
 

BAB V 

PENUTUP 

Bab ini akan memberikan simpulan, saran, serta implikasi penelitian 

berdasarkan hasil dari penelitian mengenai prosedur pembayaran non tunai 

melalui QRIS pada UMKM Toko La Rissa. 

5.1. Simpulan 

QRIS dikembangkan dengan tujuan untuk mempermudah proses 

pembayaran non tunai melalui QR Code. Pembayaran non tunai memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan pembayaran non tunai yaitu 

efisien dan tidak memerlukan uang kembalian ketika melakukan pembayaran, 

mudah dan praktis digunakan, penjual dapat selalu mengecek hasil transaksi yang 

terjadi, penyebaran uang palsu dapat berkurang, dan pembayaran non tunai lebih 

mengikuti trend yang ada.  

Kekurangan dari pembayaran non tunai yaitu terkadang terjadi kendala 

dalam signal yang sering terjadi, munculnya hacker yang dapat merugikan 

masyarakat, tidak semua masyarakat dan daerah memiliki akses internet untuk 

melakukan pembayaran non tunai, dan pembayaran non tunai selalu bergantung 

pada kuota internet yang harus dimiliki oleh masyarakat, mindset masyarakat yang 

selalu beranggapan bahwa lebih mudah menggunakan uang tunai untuk 

melakukan pembayaran dalam semua transaksi. Banyak masyarakat yang masih 

belum mau untuk beralih dari pembayaran tunai ke pembayaran non tunai, 

dikarenakan belum meluasnya pemahaman dalam pembayaran non tunai. 
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Prosedur dalam pembayaran non tunai melalui QRIS memiliki beberapa 

langkah yang mudah untuk dipahami dan digunakan, berikut prosedur yang 

disarankan untuk pembayaran melalui QRIS yaitu sebagai berikut : 

1. Konsumen sudah memiliki salah satu aplikasi berizin PJSP dan sudah 

memiliki saldo. 

2. Konsumen memilih gambar scan untuk melakukan scan pada QR Code 

QRIS yang sudah disediakan.  

3. Konsumen mengarahkan camera handphone pada QR Code QRIS dan 

memastikan nama sudah sesuai dengan pemilik UMKM Toko La Rissa. 

4. Memasukkan nominal yang harus dibayar dan memasukkan PIN untuk 

authentication  pembayaran. 

5. Transaksi berhasil apabila sudah terdapat rincian pembayaran dari 

transaksi yang terjadi, konsumen dapat menunjukkan bukti kepada penjual 

UMKM Toko La Rissa. 

5.2. Saran dan Implikasi Penelitian 

5.2.1. Saran 

Dari hasil penelitian diatas, peneliti memberikan beberapa saran untuk 

peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan masukan untuk Tugas Akhir 

selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Apabila peneliti selanjutnya menggunakan objek penelitian yang sama, 

yaitu mengenai prosedur pembayaran diharapkan dapat memilih 

metode pembayaran non tunai lainnya, sehingga Tugas Akhir yang 

disusun akan berbeda, lebih lengkap, dan menarik. 
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2. Apabila peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan topik yang 

sama, diharapkan dapat memilih kebijakan atau prosedur yang terbaru 

dan berlaku ketika melakukan penelitian, sehingga terdapat 

pembaharuan yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 

5.2.2. Implikasi Penelitian 

Masukan dari peneliti untuk UMKM Toko La Rissa Gayungan dalam 

mengembangkan UMKM kedepannya, yaitu sebagai berikut : 

1. Dapat memaksimalkan penggunaan QRIS agar implementasi dari 

terciptanya QRIS dapat tersebar meluas ke masyarakat. 

2. Mengajak dan memberikan arahan yang mudah bagi masyarakat yang 

kebanyakan belum mengetahui QRIS, dengan memberikan beberapa 

ajakan bahwa QRIS mudah untuk digunakan dan aman ketika 

bertransaksi. 

3. Menambahkan beberapa produk maupun jasa untuk menarik 

masyarakat agar lebih tertarik, UMKM Toko La Rissa dapat 

menambahkan produk seperti voucher maupun kuota internet, selain 

itu UMKM Toko La Rissa dapat menambah jasa, seperti jasa 

pembayaran listrik, jasa pembayaran air PDAM dan lain sebagainya. 
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